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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk merancang struktur jembatan komposit Panapa 1 di
Lubuk Sikaping, Kabupaten Pasaman, sebagai solusi atas kegagalan jembatan
eksisting tipe box culvert dalam menghadapi banjir bandang. Jembatan baru
dirancang untuk memenuhi tuntutan kapasitas hidrologi, keamanan struktural, dan
efisiensi pelaksanaan konstruksi. Metode yang digunakan meliputi survei lapangan
untuk memperoleh data primer berupa kondisi topografi dan hidrologi, serta
pengumpulan data sekunder dari instansi terkait. Proses analisis dan desain struktur
dilakukan mengacu pada metode LRFD, standar SNI T-02-2005 dan PPPJJR 1987,
serta menggunakan perhitungan secara manual. Desain jembatan meliputi bentang
sepanjang 12 meter, lebar lintasan 7 meter, dan trotoar di kedua sisi. Struktur atas
terdiri dari gelagar baja WF 600.200.11.17 dan pelat lantai beton bertulang. Struktur
bawah berupa abutmen T terbalik dengan empat titik pondasi sumuran. Hasil
perhitungan menunjukkan bahwa struktur yang direncanakan mampu menahan
beban mati, beban hidup, beban gempa, angin, dan gaya rem, dengan lendutan
maksimum hanya 0,675 cm di bawah batas yang diizinkan. Desain ini memenuhi
kriteria kekuatan, kekakuan, dan stabilitas sesuai regulasi yang berlaku.

Kata kunci : Jembatan Komposit, Struktur Baja-Beton, Perencanaan Jembatan
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jembatan merupakan salah satu insfrastruktur transportasi yang memiliki peran
penting dalam menghubungkan dua wilayah yang terpisah oleh rintangan alami seperti
Sungai jurang atau Lembah. Keberadaan jembatan di suatu daerah sangat menunjang
aktivitas social ekonomi dan mobilitas masyarakat.

Jembatan membantu memperlancar arus kendaraan dan manusia, terutama pada
jalur-jalur utama atau strategis. Ini sangat penting dalam mengurangi kemacetan dan
meningkatkan efisiensi waktu tempuh. Infrastruktur jembatan yang baik akan
menunjang kegiatan ekonomi seperti distribusi barang dan jasa, akses ke pasar, serta
mobilitas tenaga kerja. Hal ini sangat berkonstribusi pada peningkatan kesejahteraan
masyarakat dan pembangunan wilayah yang lebih merata. Dengan adanya jembatan
masyarakat dapat lebih mudah mengakses layanan Pendidikan, Kesehatan, dan fasilitas
umum lainnya, terutama di daerah terpencil atau yang sebelumnya terisolir.

Keberadaan jembatan saat ini terus mengalami perkembangan, dari bentuk
sederhana sampai yang paling kompleks, demikian juga bahan-bahan yang digunakan
mulai dari bambu, kayu, beton dan baja. Penggunaan bahan baja untuk saat-saat
sekarang maupun di masa mendatang, untuk struktur jembatan akan memberikan
keuntungan yang berlebih terhadap perkembangan serta kelancaran sarana transportasi
antar daerah maupun antar pulau yang berada di seluruh Indonesia. (Siswanto, 1999).

Salah satu struktur jembatan yang banyak digunakan saat ini yaitu jembatan
komposit. Jembatan dengan struktur komposit dibangun sebagai upaya untuk
menggabungkan keunggulan masing masing material penyusunnya, yaitu beton dan
baja, guna menciptakan struktur yang efisiensi, kuat dan ekonomis. Beton memiliki
kemampuan sangat baik dalam menahan gaya tekan, sedangkan baja unggul dalam
menahan gaya tarik. Dengan memadukan beban secara lebih optimal dibandingkan
struktur homogen. Selain itu, penggunaan struktur komposit memungkinkan

percepatan dalam proses konstruksi, karena elemen baja dapat dipasang terlebih



dahulu kemudian dilapisi plat beton di atasnya, mengurangi waktu pengerjaan di
lapangan. Dari segi biaya, mengurangi waktu pengerjaan di lapangan. Dari segi biaya,
metode ini lebih hemat karena hanya menggunakan baja pada bagian-bagian yang
benar memerlukannya, sehingga konsumsi material dapat ditekan. Tidak hanya
efisiensi secara structural dan ekonomis, jembatan komposit juga memiliki ketahanan
yang baik terhadap beban lalu lintas modern, serta performa dinamis yang lebih baik
karena bobot struktur yang lebih ringan dibandingkan jembatan beton murni.

Wilayah Kabupaten Pasaman sendiri sudah banyak melakukan Pembangunan
proyek jembatan yang berguna untuk melancarkan transportasi yang ada, dalam
membuka jaringan lalu lintas di wilayah Kabupaten yang menuju ke pusat
pemerintahan atau kepada kota utama yang di tuju yang berasal dari daerah pelosok di
wilayah Kabupaten tersebut. Dimana dalam menuju dan pergi dari suatu daerah yang
belum dapat di lalui dengan kendaraan roda emapt guna mengangkut hasil bumi dan
mempelancar arus ekonomi pada daerah tersebut, guna meningkatkan taraf hidup
Masyarakat akan kebutuhan bahan pokok dan menjual hasil bumi serta memperlancar
arus roda pemerintahan dari desa ke kota ataupun sebaliknya. Dimana suatu daerah
yang ada jalur lalu lintas akan tercapai terdapat beberapa jembatan yang melintasi jalur
jalan tersebut ada yang sudah rusak dan bahkan ada yang masih berupa jembatan
darurat serta jembatan semi permanen, sehingga untuk kenyamanan arus lalu lintas
menuju daerah tersebut dapat di buatkan dan di perbaiki jembatan yang ada tersebut.

Keberadaan jembatan sangat rentan terhadap kerusakan akibat bencana alam, salah
satunya banjir. Banjir yang terjadi secara tiba tiba maupun musiman dapat
menyebabkan kerusakan serius pada struktur jembatan, baik pada bagian pondasi,
pilar, maupun permukaan jalan. Banjir dengan debit air yang sangat tinggi juga dapat
menyebabkan kerusakan signifikan pada struktur jembatan, baik secara langsung
maupun tidak langsung. Kerusakan tersebutr dapat terjadi karena tekanan air yang kuat,
hantaman material bawaan banjir, serta fenomena scouring atau penggerusan tanah di

sekitar pondasi jembatan.



Di berbagai daerah kerusakan jembatan akibat banjir masing sering terjadi salah
satu nya di daerah Pasaman. Penggantian jembatan lama yang terbuat dari boxculver
3x3 meter yang dibuat dengan susunan berjejer sebanyak 3 baris yang mana lobang
bukaan jembatan tersebut tidak mencukupi untuk di lalui air yang lewat ketika air banjir
bandang karena bukaan jembatan terhalang oleh pelat tegak boxculver yang ada dan
waktu banjir yang pernah terjadi pada waktu hujan deras dan terjadi banjir bandang
sehingga pelat tegak boxculver menghalang sampah berupa potongan kayu dan sampah
yang berukuran besar. Sehingga menghambat aliran dan mengakibatkan air tersebut
meluap kepermukaan jalan diatas jembatan.

Berdasarkan faktor latar belakang diatas penulis ingin melakukan penelitian dengan
judul “PERENCANAAN JEMBATAN KOMPOSIT PANAPA 1 DI LUBUK
SIKAPING KABUPATEN PASAMAN™.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana proses perencanaan struktur jembatan berdasarkan kondisi
topografi, geoteknik, dan beban rencana yang berlaku?

2. Bagaimana hasil perhitungan struktur utama jembatan terhadap beban-
beban yang bekerja, seperti beban mati, beban hidup, beban gempa dan
beban angin?

3. Apakah desain jembatan yang direncanakan telah memenuhi standar dan
ketentuan yang berlaku sesuai dengan peraturan perencanaan jembatan di
Indonesia?

1.3 Batasan Masalah

1. Penelitian ini di fokuskan pada perencanaan jembatan tipe komposit balok
baja dan pelat beton bertulang dengan bentang sederhana.

2. Struktur atas yang di analisis terdiri dari pelat beton bertulang dan gelagar
yang bekerja secara komposit.

3. Struktur bawah meliputi abutmen dan atau pilar, pondasi yang berfungsi

menyalurkan beban dari struktur atas ke pondasi.



4. Beban yang di perhitungkan dalam analisis mencakup beban mati, beban

hidup (kendaraan), dan beban lingkungan (angin dan suhu), sesuai dengan
standar.
Penelitian tidak mencakup aspek metode pelaksanaan konstruksi,

pengadaan material, maupun estimasi biaya.

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Penelitian ini mempunyai tujuan diantaranya sebagi berikut:

1.

Merancang elemen struktur atas jembatan komposit baja-beton berdasarkan
metode LRFD (Load and Resistence Factor Design) sesuai AASHTO atau
SNI.

Menentukan dimensi optimal dari pelat lantai, gelagar, dan sambungan

komposit agar struktur memenuhi syarat kekuatan, kekakuan, dan stabilitas.

Sedangkan manfaat pada penilitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Penelitian ini dapat menjadi referensi akademik bagi mahasiswa dan
peneliti dalam memahami konsep perencanaan jembatan komposit serta
penerapan metode LRFD dalam desain struktur.

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan acuan atau pertimbangan dalam
perencanaan jembatan oleh praktisi Teknik sipil, khususnya dalam memilih
system struktur atas yang efisien dan tahan lama.

Dapat mendukung pengembangan infrastuktur jembatan yang lebih
ekonomis, aman, dan berkelanjutan, terutama di daerah yang memerlukan

struktur jembatan dengan bentang menengah hingga Panjang.

1.5 Sistematika Penulisan

Agar dapat tercapainya tujuan dari penelitian ini dapatlah dilakukan dari beberapa

tahapan yang dirasa perlu. Metode dari beberapa prosedur dalam pelaksanaan secara

garis besar adalah sebagai berikut:



BAB I PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang, tujuan dan manfaat penelitian, pembahasan dan
sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisikan teori-teori dan juga rumus-rumus dari literatur dan sumber bacaan
seperti buku, jurnal nasional, makalah-makalah ataupun sumbe internet yang terkait
dengan skripsi.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini terdapat juga bahasan tentang Langkah kerja yang akan dikerjakan dan cara
mendapatkan data yang relevan dari penelitian ini. Dan juga akan membahas dari
Langkah kerja yang akan dilaksanakann dan cara mendapatkan data yang relevan
dengan penelitian ini. Adapun data yang akan diambil yakni berupa data primer dan
data sekunder.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang data yang telah di kumpulkan di analisa, serta dilakukam
perhitungan struktur atas, struktur bawah dan pondasi dari jembatan.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan Kesimpulan logis berdasarkan Analisa data, temuan dan bukti yang

di sajikan sebelumnya yang menjadi dasar untuk menyusun suatu saran sebagai ulasan.



